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BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

(1) Batik Gumelem salah satu produk batik khas Kabupaten Banjarnegara 

Provinsi Jawa Tengah yang memiliki ciri khas warna dominan coklat dan 

hitam dengan motif yang merefleksikan tanaman atau tumbuh-tumbuhan. 

Batik Gumelem juga seperti kelompok pembatik lainya masih memiliki 

permasalahan yaitu pengrajin batik masih jarang dari kalangan generasi 

muda, kebanyakan pengrajin batik di dominasi usia tua diatas 50 tahun yang 

hanya menjadi kerja sambilan bukan pekerjaan pokok. Karena batik masih 

dinilai kurang menjanjikan penghasilan yang cepat dan besar. 

(2) Program dan pelaksanaan pemberdayaan membatik sebagai bentuk 

komunikasi pendidikan non-formal masih kurang diberikan baik oleh 

pemerintah desa, pemerintah daerah, dan akademisi secara kolaboratif kepada 

masyarakat dan generasi muda secara periodik, komprehensif dan 

berkesinambungan. 

(3) Komunikasi pendidikan formal dalam membatik di Kabupaten Banjarnegara 

baru dilaksanakan di Sekolah Menengah Keguruan Negeri (SMKN) 1 

Susukan yang memiliki jurusan, kurikulum dan materi membatik. 

(4) Komunikasi pendidikan untuk siswa sebagai generasi membatik dari aspek 

kognitif atau pengetahuan umumnya sudah mengetahui jenis-jenis membatik 

seperti batik tulis, batik cap atau print, batik kombinasi dan batik inovatif 

berupa produk eco-print. Pelajaran membatik di sekolah umumnya masih 

menjadi pelajaran pilihan dan wajib. Kemudian menilai materi pelajaran 

membatik penting bagi pelestarian produk keariarifan lokal. 

(5) Komunikasi pendidikan dalam aspek afektif atau sikap bahwa siswa tidak 

pernah membatik dan mendapat pemberdayaan membatik di luar pelajaran 

sekolah, karena fasilitas perlengkapan dan peralatan serta pendampingan di 

dapatkan disekolah. Namun siswa umumnya masih kurang berminat 

berwirausaha baik menjadi pengrajin batik maupun pengusaha batik. Karena 
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masih menilai menjadi pegawai dan karyawan lebih menjanjikan dari segi 

penghasilan dan masa depan. 

(6) Komunikasi pendidikan dari aspek psikomotorik menunjukan bahwa selain 

penting materi pelajaran membatik di sekolah juga dinilai menarik oleh siswa 

khususnya dalam mendesain batik, proses pembatikan sampai ke pewarnaan 

batik. Proses belajar membatik di sekolah dinilai oleh siswa cukup mudah 

karena sudah memiliki minat dan daya tarik khsusunya dalam proses 

membatik secara digital yang sesuai dengan generasi milenial. 

(7) Stakeholder pemerintah desa, daerah dan swasta seperti kelompok pengrajin 

dan pengusaha batik dan lembaga pendidikan dapat berkolaborasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan formal dan nonformal dalam membatik. Hal ini 

dapat dijadikan strategi program serta model dalam pelestarian dan 

pengembangan membatik bagi generasi muda dalam hal ini pelajar, serta 

menjadi lahan pekerjaan sebagai wiraswasta pengrajin dan pengusaha batik 

yang kreatif, produktif, mandiri dan mensejahterakan masyarakat. 

(8) Program dan model komunikasi pendidikan baik formal melalui kurikulum 

sekolah dan pendidikan non-formal melalui pemberdayaan generasi 

membatik dapat didesain secara komprehensif serta berkesinambungan mulai 

dari sejarah perkembangan dan pemaknaan motif batik, desain motif batik, 

membatik sampai pewarnaan tekstil serta pewarna alami sampai promosi 

pemasaran produk. 

(9) Selama ini sudah ada itikad baik dari Pemerintah Kabupaten Banjarnegara 

untuk mengadakan seragam batik bagi pelajar dan PNS, untuk seragam pada 

hari tertentu, dengan cara membeli batik di sentra-sentra batik di daerah 

Susukan. Namun itu hanya sesaat, dan tidak berkesinambungan dari tahun ke 

tahun. 
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5.2. Saran-Saran 

(1) Pelaksanaan pemberdayaan membatik perlu menjadi perhatian strategis dan 

salah satu program prioritas peningkatan sektor ekonomi kreatif, seni budaya 

dan pariwisata. Program pemberdayaan untuk pelestarian dan pengembangan 

membatik perlu di pelopori pemerintah yang memiliki kebijakan dan 

anggaran seperti kementrian atau dinas pemerintah daerah bidang Usaha Kecil 

Menengah (UKM) dan Koperasi, bidang pariwisata dan ekonomi kreatif, 

bidang pendidikan dan kebudayaan yang dapat bersninergi dengan kelompok 

usaha pengrajin batik dan akademisi. 

(2) Program pemberdayaan membatik sebagai bentuk komunikasi pendidikan 

non-formal yang dibutuhkan berdasarkan kajian partisipatif yang 

menganalisis permasalahan, potensi, dan kebutuhan kelompok usaha 

pengrajin batik dan generasi muda yaitu peningkatan motivasi dan inspirasi 

menjadi pengrajin dan pengusaha batik. Membuat motif batik secara manual 

konvensional dan secara desain digital menggunakan aplikasi batik seperti 

photoshop dan coreldraw. Teknik membatik dan pewarnaan baik secara 

sintetis ataupun pewarnaan alami dengan tumbuhan. Teknik photo produk 

batik, promosi dan pemasaran batik melalui media digital seperti market place 

dan online shop di Facebook, Instagram atau website. 

(3) Batik Gumelem perlu mendapat perhatian dan dukungan kebijakan 

pemerintah daerah untuk menggunakan produk batik lokal menjadi pakaian 

sekolah bagi guru dan pelajar mulai tinggat sekolah dasar sampai sekolah 

menegah atas, kemudian seragam resmi untuk aparatur pemerintah desa, 

kecamatan dan kabupaten. Sehingga akan membanttu dalam peningkatan 

produksi, promisi, penjualan dan pendapatan serta jaminan kesejahteraan bagi 

para pengrajin batik untuk meneruskan usahanya. 

(4) Lembaga pendidikan seperti sekolah menengah atas dan sekolah menengah 

kejuaran di daerah Gumelem materi pelajaran dan praktek membatik sebagai 

mata pelajaran tambahan dan utama untuk menumbuhkan minat, melestarikan 

dan mengembangkan batik sebagai kearifan lokal dan komoditas ekonomi 

kreatif yang potensial, unik, serta menarik. 
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(5) Pendidikan membatik diharapkan terus menjadi materi wajib dan peminatan 

di sekolah SMA dan SMK yang daerahnya sebagai sentra produk batik, 

supaya terus dapat dilestarikan dan dikembangkan bukan hanya sebagai 

warisan budaya serta kearifan lokal, namun juga menjadi wirausaha unggulan 

yang prosepktif dan mensejahterakan. Maka pendidikan membatik juga perlu 

dilaksanakan di luar pelajaran sekolah dengan pelaksanaan program 

pemberdayaan membatik khususnya bagi generasi muda di pedesaan oleh 

pemerintah desa dan daerah beserta pihak lembaga pendidikan serta 

wirausaha batik. 

(6) Materi pendidikan membatik sebagai bentuk komunikasi pendidikan formal 

di sekolah dan komunikasi pendidikan non-formal dalam pemberdayaan 

masyarakat berbasis aspek kognisi, afeksi dan psikomotorik bisa dirancang 

secara komprehensif dan berkesinambungan mulai dari Sejarah 

perkembangan membatik nusantara, Jawa Tengah dan Banjarnegara, motif 

membatik secara manual dan digital, teknik membatik dan pewarnaan, 

termasuk pewarnaan alamai serta ecoprint. Strategi promosi dan pemasaran 

produk batik secara langsung dan melalui media digital. 

(7) Stakeholder pemerintah desa dan daerah perlu mendukung pelestarian dan 

pengembangan generasi membatik dengan anggaran dan kebijakanya dalam 

program pendidikan formal dengan mewajibkan materi membatik sebagai 

mata pelajaran muatan lokal di sekolah dan pendidikan non-formal dalam 

bentuk pemeberdayaan. 

(8) Stakeholder pemerintah desa dan daerah hendaknya membuat kebijakan 

untuk bahan seragam batik di sekolah serta perkantoran sipil atau swasta 

mewajibkan membeli batik produk UKM lokal di Banjarnegara secara rutin 

setahun sekali atau dua tahun sekali, supaya terbantu dalam pemasarannya. 
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